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ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi dimana anak mengalami tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya.
Tujuan penelitian untuk mengetahui perbandingan antara media audiovisual dengan media bookl/et terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap ibu balita stunting usia 6-24 bulan. Penelitian ini menggunakan Quas/
Eksperimental, non equivalent control group design. Sampel 20 responden dibagi 2 kelompok 10 responden
media audiovisual dan 10 responden media booklet. Teknik yang digunakan Purposive Sampling. Hasil
penelitian sebelum dilakukan edukasi menggunakan media audiovisual tingkat pengetahuan (80.0%) cukup.
Sesudah dilakukan edukasi tingkat pengetahuan (60.0%) baik. Sebelum dilakukan edukasi tingkat sikap
(80.0%) negatif. Sesudah dilakukan edukasi tingkat sikap (80.0%) positif. Sebelum dilakukan edukasi
menggunakan media booklet tingkat pengetahuan (80.0%) kurang. Sesudah dilakukan edukasi tingkat
pengetahuan (50.0%) cukup. Sebelum dilakukan edukasi tingkat sikap (90.0%) negatif. Sesudah dilakukan
edukasi tingkat sikap (70.0%) positif. Penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney, didapatkan pengetahuan
nilai p value 0,120 (>0,05) dan sikap didapatkan nilai p value 0,513 (>0,05) yang artinya tidak ada perbedaan
antara media audiovisual dengan media booklet. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan
antara media audiovisual dengan media booklet terhadap tingkat pengetahuan dan sikap. Disarankan kepada
ibu balita untuk menerapkan pemberian gizi yang baik pada balita agar mencegah terjadinya stunting.
Kata kunci : Audiovisual, Balita, Book/et, Pengetahuan, Sikap, Stunting

ABSTRACT

Stunting is condition where child experiences height that is not in accordance with his age. The aim
of this study was find out the comparison between audiovisual and booklet level knowledge and attitudes
stunting mothers aged 6-24 months. The study was Quasi Experimental, non equivalent control group design.
A sample of 20 respondents was divided into 2 groups of 10 audiovisual media respondents and 10 booklet
media respondents. The technique used Purposive Sampling. The results of the study before education was
carried out using audiovisual, level knowledge (80.0%) enough. After education, level knowledge (60.0%)
good. Before education, attitude level (80.0%) negative. After education, attitude level (80.0%) positive.
Before education using booklet, level knowledge (80.0%) lacking. After education, level knowledge (50.0%)
enough. Before to education, attitude level (90.0%) negative. After education, attitude level (70.0%) positive.
This study used the Mann Whitney test, knowledge obtained p value 0.120 (> 0.05) and attitude obtained p
value 0.513 (> 0.05), which means there is no difference between audiovisual and booklet. The conclusion of
this study that there no difference between audiovisual and booklet the level of knowledge and attitudes. It is
recommended for mothers toddlers apply good nutrition toddlers in order to prevent stunting.
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83
Article History:
Received: September 30 ,2023; Revised: October 6, 2023; Accepted: October 27, 2023


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623443&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623875&1&&
mailto:nur.syarifah018@gmail.com

JUMAKES : Jurnal Mahasiswa Kesehatan

VOLUME 5 NOMOR 1 | OKTOBER 2023 | E-ISSN: 2686-5300 | P-ISSN: 2714-5409

LATAR BELAKANG

Menurut (UNICEF, 2018) stunting (tinggi badan
rendah) yaitu kegagalan untuk mencapai potensi
pertumbuhan seseorang yang disebabkan oleh
kekurangan asupan gizi dan sering muncul gejala
penyakit berulang selama masa anak-anak. Hal ini
dapat membatasi gerakan fisik dan penurunan
kognitif ~anak secara berkepanjangan dan
menyebabkan kegagalan tumbuh kembang balita.

Menurut data Dinas Kesehatan Kalsel,
prevalensi stunting di Kalsel turun 44,1% pada 2013.
Pada 2018 turun menjadi 33,1%. Menurut riset
Badan Litbang, turun 31,75% dibandingkan periode
2014-2018, turun 11,5% atau rata-rata 2%. Hingga
tahun 2020, kabupaten dengan angka stunting
tertinggi adalah Kabupaten Balangan dan Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Berdasarkan hasil rekapitulasi
data stunting yang dilakukan Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Bumbu (2022), didapatkan 3
tertinggi jumlah balita stunting, Puskesmas Satui
dengan jumlah 321 balita stunting, Puskesmas
Sebamban 1 dengan jumlah 116 balita stunting dan
Puskesmas Darul Azhar dengan jumlah 99 balita
stunting.

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang
dilakukan peneliti pada bulan november 2022
hasil observasi serta wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan 4 ibu balita stunting di
wilayah kerja Puskesmas Darul Azhar didapatkan
3 ibu yang masih belum mengetahui apa itu
stunting dan 1 ibu yang mengatakan faktor
penyebab stunting dikarenakan bayi lahir

prematur. Dari hasil wawancara tersebut peneliti

dapat mengetahui tingkat pengetahuan ibu rata-
rata cukup rendah tentang stunting, sehingga
dengan adanya edukasi tentang stunting yang
menggunakan media audiovisual dan booklet
dapat membantu ibu untuk memahami tentang
stunting. Selain dari tingkat pengetahuan ibu
balita yang cukup rendah di wilayah kerja
Azhar, faktor
stunting yaitu pola asuh yang kurang, pemberian
ASI Eksklusif yang belum terpenuhi dan MP-ASI
yang kurang tepat.

Puskesmas Darul penyebab

Berdasarkan hasil paparan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Perbandingan Edukasi Stunting Antara
Media Booklet
Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu
Balita Stunting Usia 6-24 Bulan di Wilayah Kerja

Media Audiovisual Dengan

Puskesmas Darul Azhar.

METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah Quas/
Eksperimental,

dengan rancangan  non

equivalent  control group  design, dan
menggunakan uji Paired t-test, uji Independent
t-test. Penelitian ini menggunakan dua kelompok
ekperimen dengan memberikan  prettest
selanjutnya akan diberikan perlakuan dan
setelah dilakukan perlakukan peneliti akan
memberikan posttest. Populasi yang diambil
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita
stunting dengan usia balita 6-24 bulan yang
berada di Wilayah Kerja Puskesmas Darul Azhar
yang berjumlah 31 balita stunting. Besar sampel

yang diambil dalam penelitian ini yaitu 20
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responden ibu balita stunting usia balita 6-24

bulan dengan menggunakan dua kelompok

intervensi, 10 ibu balita stunting dengan
kelompok audiovisual dan 10 ibu balita stunting
dengan kelompok book/et.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
kuesioner pengetahuan terdiri dari 15 pertanyaan
dan kuesioner sikap terdiri dari 15 pernyataan yang
terdiri dari 9 pernyataan positif dan 6 pernyataan
negatif.

HASIL

1. Tingkat Pengetahuan Kelompok Intervensi
Sebelum Dilakukan Edukasi Menggunakan
Media Audiovisual
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan

Responden  Sebelum  Dilakukan  Edukasi

Menggunakan Media Audiovisual

No Kategori Frekuensi Pretest
Pengetahuan (Orang) Persentase(%)

1 Baik 2 20.0%

2 Cukup 8 80.0%

3  Kurang 0 0%
Total 10 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas memperlihatkan
bahwa sebelum dilakukan edukasi media audiovisual
hampir seluruhnya (80.0%) dengan jumlah 8 orang
kategori cukup.

2. Tingkat Pengetahuan Kelompok Intervensi

2 Cukup 4 40.0%
3 Kurang 0 0%
Total 10 100%
Berdasarkan tabel 2 diatas

memperlihatkan bahwa setelah dilakukan

edukasi menggunakan media audiovisual

tingkat pengetahuan responden sebagian
besar (60.0%) dengan jumlah 6 orang kategori
baik.

3. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sebelum Dilakukan Edukasi Menggunakan

Media Audiovisual

Tabel 3 Distribusi

Responden

Frekuensi Tingkat Sikap
Dilakukan  Edukasi

Menggunakan Media Audiovisual

Sebelum

No Kategori Frekuensi Pretest

Sikap (Orang)

Persentase(%o)

[EY

Positif 2
2 Negatif 8 80.0%

20.0%

Total 10 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas memperlihatkan
dilakukan

audiovisual

bahwa sebelum edukasi

menggunakan media hampir

seluruhnya (80.0%) dengan jumlah 8 orang
kategori negatif.

4. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sesudah Dilakukan Edukasi Menggunakan

Media Audiovisual

Sesudah Dilakukan Edukasi Menggunakan Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap
Media Audiovisual Responden  Sesudah  Dilakukan  Edukasi
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Menggunakan Media Audiovisual

Responden  Sesudah  Dilakukan  Edukasi No Kategori  Frekuensi Posttest
Menggunakan Media Audiovisual Sikap (Orang) Persentase(%)

No Kategori Frekuensi Posttest 1 Positif 8 80.0%

Pengetahuan (Orang) Persentase(%) 2 Negatif 2 20.0%
1 Baik 6 60.0% Total 10 100%
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Berdasarkan tabel 4 diatas
memperlihatkan bahwa setelah dilakukan
edukasi menggunakan media audiovisual sikap
responden hampir seluruhnya (80.0%) dengan
jumlah 8 orang kategori positif.

5. Tingkat Pengetahuan Kelompok Intervensi
Sebelum Dilakukan Edukasi Menggunakan
Media Bookl/et
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
Responden  Sebelum  Dilakukan  Edukasi
Menggunakan Media Booklet

No Kategori Frek Prettest
Pengetahuan uensi

(Ora  persentase(%)

ng)
1 Baik 0 0%
2 Cukup 2 20.0%
3 Kurang 8 80.0%
Total 10 100%

Berdasarkan 5 diatas memperlihatkan
bahwa sebelum dilakukan edukasi
menggunakan media booklet  tingkat
pengetahuan responden hampir seluruhnya
(80.0%) dengan jumlah 8 orang kategori
kurang.

6. Tingkat Pengetahuan Kelompok
Intervensi Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Booklet
Tabel 6 Distribusi  Frekuensi  Tingkat
Pengetahuan Responden Sesudah Dilakukan
Edukasi Menggunakan Media Booklet

No Kategori Frekuensi Posttest
Pengetahuan  (Orang) Persentase(%)
1 Baik 4 40.0%
2 Cukup 5 50.0%
3 Kurang 1 10.0%
Total 10 100%
Berdasarkan tabel 6 diatas

memperlihatkan bahwa setelah dilakukan

edukasi menggunakan media booklet tingkat
pengetahuan responden hampir setengahnya
(50.0%) dengan jumlah 5 orang kategori

cukup.

. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sebelum Dilakukan Edukasi

Menggunakan Media Bookl/et

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap
Responden  Sebelum Dilakukan
Edukasi Menggunakan Media Booklet

No Kategori Frekuensi Prettest
Sikap (Orang)
Persentase(%)
1  Positif 1 10.0%
2 Negatif 9 90.0%
Total 10 100%

Berdasarkan tabel 7 diatas memperlihatkan
bahwa sebelum dilakukan edukasi
menggunakan media booklet sikap responden
hampir seluruhnya (90.0%) dengan jumlah 9
orang kategori negatif.

. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Bookl/et
Tabel 8 Distribusi  Frekuensi  Tingkat

Sikap Responden Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Booklet

No Kategori Frekuensi Posttest
Sikap (Orang) Persentase(%)
1 Positif 7 70.0%
2 Negatif 3 30.0%
Total 10 100%

Berdasarkan tabel 8 diatas memperlihatkan
bahwa setelah dilakukan edukasi
menggunakan media booklet sikap responden
sebagian besar (70.0%) dengan jumlah 7
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orang kategori positif.
. Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Stunting

Usia 6-24 bulan sebelum dan sesudah

diberikan media audiovisual

Tabel 9  Distribusi

Pengetahuan

Frekuensi  Tingkat

Responden  Sebelum dan

Sesudah diberikan Media Audiovisual

Tingkat Pengetahuan P-
Media Audiovisual Value
Kategori Pretest Posttest
Pengeta
huan
Q) (%) (%) 0,046
(<0,05)
Baik 2 20.0% 6 60.0%
Cukup 8 80.0% 4
40.0%
Kurang 0 0% 0 0%
Total 10 100% 10 100%
Berdasarkan tabel 9 diatas

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu

balita stunting usia 6-24 bulan pada kelompok

media audiovisual hasil uji statistik dengan
menggunakan Wilcoxon didapatkan nilai p =

0,046 (<0,05).

Maka dapat disimpulkan bahwa pada
kelompok media audiovisual tingkat
pengetahuan dengan hasil P Value < 0,05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima berarti ada
perbedaan antara media audiovisual terhadap
tingkat pengetahuan ibu balita stunting usia 6-
24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Darul
Azhar.

10. Tingkat Sikap Ibu Balita Stunting Usia
6-24 bulan sebelum dan sesudah
diberikan media audiovisual

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap
Responden Sebelum dan Sesudah diberikan

Media Audiovisual

Tingkat Sikap P-Value
Media Audiovisual
Kategor Pretest Posttest
i Sikap
(f) (%) () (%) 0,014
(<0,05)
Positif 2 20.0% 8 80.0%
Negatif 8 80.0% 2 20.0%

Total 10 100% 10 100%

Berdasarkan tabel 10 diatas
menunjukkan bahwa pada tingkat sikap
dengan kelompok media audiovisual nilai p =
0,014 (<0,05) dengan menggunakan uji
Wilcoxon karena data yang diperoleh tidak
berdistribusi normal.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada
kelompok media audiovisual tingkat sikap
dengan hasil P Value < 0,05 sehingga HO
ditolak dan H1 diterima berarti ada perbedaan
antara media audiovisual terhadap tingkat
sikap ibu balita stunting usia 6-24 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Darul Azhar.

11. Tingkat Pengetahuan Ibu Balita

Stunting Usia 6-24 bulan sebelum dan
sesudah diberikan media booklet

Tabel 11 Distribusi
Pengetahuan  Responden
Sesudah diberikan Media Booklet

Frekuensi  Tingkat
Sebelum dan

Tingkat Pengetahuan P-
Media Audiovisual Value
Kategori Pretest Posttest
Pengeta
huan

) () O (%) 0,009

Baik 0 0% 4 40.0% (<0,05)

Cukup 2 20.0% 5 50.0%

Kurang 8 80.0% 1 10.0%

Total 10 100% 10 100%
Berdasarkan tabel 11 diatas

menunjukkan bahwa kelompok media booklet

hasil uji statistik dengan menggunakan
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Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,009 (<0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa pada
kelompok media booklet tingkat pengetahuan
dengan hasil P Value < 0,05 sehingga HO
ditolak dan H1 diterima berarti ada perbedaan
antara media booklet terhadap tingkat
pengetahuan ibu balita stunting usia 6-24
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Darul Azhar.
12. Tingkat Sikap Ibu Balita Stunting Usia
6-24 bulan sebelum dan sesudah

diberikan media bookl/et

Tabel 12 Distribusi
Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Media

Booklet

Frekuensi Tingkat Sikap

Tingkat Sikap P-
Media Booklet Value
Kategori Pretest Posttest
Sikap
0 (%) ® (%) 0,014
(<0,05)
Positif 1 10.0% 7 70.0%
Negatif 9 90.0% 3 30.0%
Total 10 100% 10 100%
Berdasarkan tabel 12 diatas

menunjukkan bahwa tingkat sikap dengan
kelompok media bookl/et nilai p = 0,014 (<0,05)
dengan menggunakan uji Wilcoxon karena data
yang diperoleh tidak berdistribusi normal.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada
kelompok media booklet tingkat sikap dengan
hasil P Value < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1
diterima berarti ada perbedaan antara media
booklet terhadap tingkat sikap ibu balita stunting
usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Darul Azhar.

13. Analisa Hasil Penelitian Perbandingan

Antara Media Audiovisual dengan Media

Booklet Terhadap Tingkat Pengetahuan
Ibu Balita Stunting Usia 6-24 bulan di
Wilayah kerja Puskesmas Darul Azhar

Tabel 13

Perbandingan Antara

Analisa Hasil Penelitian
Media Audiovisual
dengan Media Booklet Terhadap Tingkat

Pengetahuan Ibu Balita Stunting Usia 6-24

bulan
No Kelompok N Mean P-Value
Tingkat Rank
Pengetahuan
1 Media 10 6,38 0,120
Audiovisual
2 Media Booklet 10 3,90 (>0,05)

Total 20

Berdasarkan tabel 13 diatas nilai Mean
Rank Tingkat pengetahuan pada kelompok
media audiovisual 6,38 media booklet 3,90.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Mann Whitney didapatkan nilai P = 0,120
(>0,05) terlihat tidak ada perbandingan antara
tingkat pengetahuan media audiovisual dan
media booklet dilihat dari Mean Rank, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelompok media
dan media booklet tidak ada
perbandingan dari kedua media.

audiovisual

14. Analisa Hasil Penelitian Perbandingan
Antara Media Audiovisual dengan Media
Booklet Terhadap Sikap Ibu Balita
Stunting Usia 6-24 bulan di Wilayah
kerja Puskesmas Darul Azhar
Tabel 14

Perbandingan

Analisa Hasil Penelitian

Antara Media Audiovisual

dengan Media Booklet Terhadap Sikap Ibu
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Balita Stunting Usia 6-24 bulan

No Kelompok N Mean P-Value
Tingkat Rank
Sikap
1 Media 10 5,21 0,513
Audiovisual
2 Media 10 6,17 (>0,05)
Booklet
Total 20
Berdasarkan tabel 14 diatas nilai Mean

Rank Tingkat Sikap pada kelompok media
audiovisual 5,21 media booklet 6,17. Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Mann
Whitney didapatkan nilai # = 0,513 (>0,05)
terlihat tidak ada perbandingan antara tingkat
sikap media audiovisual dan media booklet
dilihat dari Mean Rank, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  kelompok  media
audiovisual dan media booklet tidak ada

perbandingan dari kedua media.

PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan Kelompok
Intervensi Sebelum Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Audiovisual
Dari hasil data memperlihatkan bahwa
sebelum edukasi menggunakan media
audiovisual tingkat pengetahuan responden
hampir seluruhnya (80,0%) kategori cukup.
Hasil penelitian tersebut mengatakan
jika pengetahuan ibu menggunakan media
audiovisual dalam kategori cukup, hal ini
dikarenakan pada saat penelitian kelompok
media  audiovisual didapatkan data
pendidikan ibu masih rendah dan orang tua

yang kurang mencari tau informasi masalah

stunting, masih ada beberapa responden
tidak pernah baca serta menulis sehingga
menjadi kesulitan terhadap ibu untuk
mengetahui masalah stunting.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Nugroho, 2021) Faktor tersebut adalah
pendidikan  dan pengetahuan ibu,
penghasilan keluarga, pemberian ASI
Eksklusif dengan makanan pendamping ASI
yang belum sesuai serta riwayar penyakit
infeksi salah satunya demam dan flu.

. Tingkat Pengetahuan Kelompok

Intervensi Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Audiovisual

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sesudah dilakukan
edukasi menggunakan media audiovisual
tingkat pengetahuan responden sebagian
besar (60,0%) kategori baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Ambrawati, 2017) Media Audiovisual bisa
digunakan sebagai perlengkapan bantu
mengajar yang memiliki foto serta
menghasilkan suara. Media ini menunjukkan
foto serta suara yang secara bersamaan
saat dilihat. Kelebihan dari media ini dapat
membagikan informasi yang lebih nyata dan
menambah retensi memori karena lebih
menarik serta gampang diingat. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa media
audiovisual efektif untuk menambah
pengetahuan ibu terkait gizi yang baik.

Hasil data diatas mengatakan ada

perbedaan antara sebelum dan sesudah

89


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623443&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623875&1&&

JUMAKES : Jurnal Mahasiswa Kesehatan

VOLUME 5 NOMOR 1 | OKTOBER 2023 | E-ISSN: 2686-5300 | P-ISSN: 2714-5409

dilakukan edukasi menggunakan media
audiovisual. Hal ini dikarenakan pada saat
penelitian  responden  tertarik  untuk
mengetahui permasalahan stunting melalui
media video dengan gambar, gerak dan
suara yang membuat responden mudah
untuk memahami tentang stunting melalui
media audiovisual.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Juniah, 2020), pancaindera seseorang yang
menerima pengetahuan ke otak yaitu mata
75% sampai dengan 87%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media booklet dan
audiovisual sama-sama efektif dilakukan
saat penyuluhan atau pendidikan kesehatan
untuk menambah informasi pengetahuan
orangtua.

. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi
Sebelum Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Audiovisual

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sebelum dilakukan
edukasi menggunakan media audiovisual
sikap responden sebagian besar (80,0%)
kategori negatif.

Menurut (Suryani, 2019) masa 1000
hari pertama kehidupan anak adalah masa
pencegahan balita stunting dengan
memenuhi kebutuhan gizi sejak ibu hamil.
Hasil penelitian tersebut mengatakan ada
pengaruh yang bermakna kelas ibu hamil
terhadap peningkatan pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang pencegahan

stunting.

Hasil data diatas mengatakan sikap
responden yang menggunakan media
audiovisual masih dalam kategori negatif,
hal ini dikarenakan dari hasil data demografi
pendapatan ayah yang masih sangat rendah
dengan  status pekerjaan rata-rata
pedagang atau wiraswasta sehingga
membuat kurangnya sikap ibu terhadap
permasalahan stunting pada balita dengan
memberikan gizi serta asupan nutrisi yang

baik pada balita.

. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Audiovisual

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sesudah dilakukan
edukasi menggunakan media audiovisual
sikap responden hampir seluruhnya
(80,0%) kategori positif.

Menurut (Suryanegara, 2018)
pengetahuan merupakan hal penting
terhadap kejadian stunting. Hal ini
dikarenakan pengetahuan bagus akan
menghasilkan sikap yang baik, jika
pengetahuan kurang akan menciptakan
sikap perilaku yang kurang baik.

Berdasarkan data diatas mengatakan
setelah dilakukan edukasi menggunakan
media audiovisual sikap responden dapat
dilihat dari hasil posttest menjadi positif. Hal
ini dikarenakan kesadaran dari responden
bahwa pencegahan stunting sangat penting

untuk masa depan anak.
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5. Tingkat Pengetahuan Kelompok

Intervensi Sebelum Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Bookl/et.

Hasil data memperlihatkan bahwa
sebelum dilakukan edukasi menggunakan
media booklet pengetahuan responden
hampir  seluruhnya (80,0%) kategori
kurang.

Berdasarkan  hasil data  tingkat
pendidikan responden yang masih sangat
rendah dan saat penelitian masih ada
beberapa ibu balita yang belum mengetahui
tentang stunting hingga pencegahannya
dikarenakan kurangnya informasi yang
didapat oleh ibu balita stunting.

. Tingkat Pengetahuan Kelompok
Intervensi Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Bookl/et

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sesudah dilakukan
edukasi menggunakan media booklet
pengetahuan responden hampir
setengahnya (50,0%) kategori cukup.

Berdasarkan data penelitian sesudah
dilakukan edukasi menggunakan media
booklet pengetahuan ibu meningkat, hal ini
dikarenakan pada media booklet yang
menarik seperti buku kecil tipis, mudah
dibawa dan memiliki gambar serta tulisan
yang mudah untuk dipahami oleh

responden.

7. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sebelum Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Bookl/et

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sebelum dilakukan
edukasi menggunakan media booklet sikap
responden hampir seluruhnya (90,0%)
kategori negatif.

Berdasarkan data diatas sikap
responden sebelum dilakukan edukasi
menggunakan media booklet masih dalam
kategori negative hal ini dikarenakan
rendahnya pendapatan keluarga sehingga
menjadi permasalahan kurangnya
pencegahan stunting dalam keluarga dan
masih ada ibu balita stunting yang
memberikan ASI Eksklusif serta MP-ASI

yang belum optimal.

. Tingkat Sikap Kelompok Intervensi

Sesudah Dilakukan Edukasi
Menggunakan Media Book/et

Berdasarkan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa sesudah dilakukan
edukasi menggunakan media booklet sikap
responden sebagian besar (70,0%) kategori
positif.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pada responden
setelah dilakukan edukasi menggunakan
media booklet hal ini dikarenakan kesadaran
dan keingintahuan ibu dalam pencegahan
stunting, serta pemberian makanan yang

baik pada balita untuk pencegahan stunting.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh

(Ani, 2022) hasil penelitian bahwa
pendidikan kesehatan dengan booklet
ranting efektif meningkatkan pengetahuan,
sikap dan praktik ibu dalam merawat balita
stunting.
. Analisa Hasil Penelitian Perbandingan
Antara Media Audiovisual dengan
Media Booklet Terhadap Tingkat
Pengetahuan Ibu Balita Stunting Usia
6-24 bulan di Wilayah kerja
Puskesmas Darul Azhar

Berdasarkan hasil penelitian nilai Mean
Rank Kelompok Media Audiovisual 6,38 dan
kelompok Media Booklet 3,90. Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Mann
Whitney didapatkan nilai P = 0,120 (>0,05)
terlihat tidak ada perbandingan antara
media audiovisual dengan media booklet
terhadap tingkat pengetahuan ibu balita
stunting usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Darul Azhar.

Berdasarkan data diatas tingkat
pengetahuan pada penelitan ini kedua
intervensi media audiovisual dengan media
booklet sama-sama bisa meningkatkan
pengetahuan ibu balita stunting, hal ini
dikarenakan pada media audiovisual dan
media booklet yang menarik untuk menjadi
media edukasi dapat menambah infomasi
serta kedua media ini yang sulit untuk

didapatkan oleh ibu balita stunting.

10. Analisa Hasil Penelitian Perbandingan

Antara Media Audiovisual dengan
Media Bookl/et Terhadap Sikap Ibu
Balita Stunting Usia 6-24 bulan di
Wilayah kerja Puskesmas Darul Azhar

Berdasarkan hasil penelitian nilai Mean
Rank kelompok Media Audiovisual 5,21 dan
kelompok Media Booklet 6,17. Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Mann
Whitney didapatkan nilai P = 0,513 (>0,05)
terlihat tidak ada perbandingan antara
media audiovisual dengan media booklet
terhadap sikap ibu balita stunting usia 6-24
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Darul
Azhar.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pada penelitian ini kedua intervensi
media audiovisual dengan media booklet
sama-sama bisa meningkatkan sikap ibu
balita stunting. Hal ini dikarenakan media
audiovisual dan media booklet yang menjadi
media mudah untuk dimengerti serta
dipahami sehingga dengan kedua media ini
dapat meningkatkan sikap terhadap
kesadaran ibu balita dalam pencegahan
stunting.

Berdasarkan  hasil diatas media
audiovisual dengan media booklet adalah
media vyang saling berkaitan dalam
pemberian edukasi, pada media audiovisual
dengan kelebihannya berupa video, gerak,
suara, dan gambar animasi yang mudah

untuk dipahami oleh orang lain sedangkan
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media booklet yang mudah dibawa, mudah
dibaca dan lebih memuat banyaj isi

dibandingkan dengan leaflet.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan:

Tidak Ada Perbedaan Antara Media Audiovisual
Dengan Media Booklet Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Ibu Balita Stunting.
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